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PENDAHULUAN

A.  Latar Belakang

Dalam dunia pendldlkan dan pengajaran aktivitas dan tugas membaca
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suara, serta termasuk pembacaan kata-kata yang terdiri atas karakter huruf dan

pembelajar,an makna pembacaan makna dan makna dalam frasa, kalimat,

paragraf, kalithat,

>

entang membaca Allah SWT menyuruhz----membaca kepada nabi

Muhal’nf:;ad.saw dengaﬂ FrirhanNYA: yang: meﬁyatakan EE x.s-'k“ s 13F

Igra bismi rab bikal lazii khalaq..., Bacalah dengan (rnenyebut) nama Tuhanmu
yang menciptakan,...dst”.” dengan demikian membaca adalah merupakan hal yang
sangat penting. Selain itu, kita sering mendengar suatu ungkapan atau slogan yang
terkait dengan membaca yakni ” membaca adalah jendela ilmu pengetahuan.” Hal

itu berarti Allah SWT. menyuruh umat manusia supaya cerdas melalui membaca



sehingga dapat mejalani hidup dan kehidupan di dunia tanpa bergantung kepada
orang lain.

Menurut David Nunan dalam Sakura (2011: h.61) bahwa membaca
merupakan proses interaktif antara skemata dengan pesan yang disampaikan

Peneliti melalui bacaan. Pembaca yang terampil dapat memadukan antara pesan
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makna yang terkandung dalam sebuah teks tertulis. Subyantoro membaca

merupakan suatu keterampilan yang J‘ﬁafﬂn lama akan semakin m‘enjadl perilaku

kesehanan seseorang

teknologl sangat terhhat dengan Jelas yakm melalu1 membaca medla cetak

ataupun media elektronik, kita memperoleh ilmu pengetahuan dan mentransfer
teknologi dari berbagai negara dengan sangat mudah dan cepat. Jepang
merupakan salah satu negara yang terkenal memiliki teknologi di bidang otomotif

khususnya, dan teknologi di berbagai bidang secara umum.



Dengan memiliki keterampilan membaca yang baik, maka akan mudah
meraih berbagai disiplin ilmu, ataupun teknologi tersebut. Namun, dalam
membaca bahasa Jepang bukan merupakan hal yang mudah untuk dilakukan
karena untuk dapat membaca bahasa Jepang pertama harus menguasai 3 jenis

huruf yaitu huruf hiragana, kata kana, dan kanji. Selain itu, harus menguasai pola

pada tujuan silabus,

artlnya berblcara) Yomu ( &t

menuhs) Hal Ltu bertuJuan ag a _mampu mendengar berblcara

yang membuat pemelajar tidak mau mepelajari bahasa Jepang akan tetapi
semakin banyak, khususnya di universitas Darma Persada Jakarta, dari tahun
ke tahun mahasiswa jurusan bahasa Jepang semakin bertambah. Mahasiswa
tahun akademik 2016 — 2017 berjumlah793 orang, mahasiswa tahun akdemik
2017 — 2018 berjumlah 802 orang. mahasiswa tahun akdemik 2018 — 2019



berjumlah 832 orang. Selain itu, program studi Bahasa Jepang Universitas
Darma Persada beberapa kali memeroleh juara 1 (satu) dalam lomba pidato
(specch contest, FFamE | XA D APV

Berdasarkan semakin bertambahnya jumlah mahasiswa baru prodi

bahasa Jepang universitas Darma Persada Jakarta dan adanya mahasiswa yang
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melalui angk

.....

berls1kan t:entang opini mahasiswa terhadap pembeIaJafan membaca

pang pada umumnya. Bam bagalmana

khususnyg, pembelajaran Bahasa

mampu memahami teks tertulis yang menggunakan istilah yang ada hubungannya
dengan pekerjaan sendiri, bahasa sehari-hari yang sering digunakan. Mampu
memahami opini pribadi yang mengungkapkan hal yang telah terjadi, kesan-kesan
maupun harapan. (JF Standard: 68). Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa pada

semester ini merupakan sebagai titik tolak meningkatnya kemampuan mahasiswa



menuju tingkat mabhir.
Dalam proses pembelajaran membaca bahasa Jepang pada mahasiswa
semester IV Prodi Bahasa dan Kebudayaan Jepang Fakultas Bahasa dan

Kebudayaan Universitas Darma Persada Jakarta yang paling dominan adalah

Peran dosen sebagai organisator/organiser, observer, feedback organizer, pompter,

Darma Persada J akarta

2. Subfokus Penelitian

Berdasarkan fokus penehtlan Proses Pembelajaran Membaca Bahasa

Jepang pada fnahisiswa sémester. TV Pregran*i Studi “Bahasa dan Kebudayaan
maka.-subfokus jsaneiltla,n fTive sebagal beﬂ]{u’t
1. Tujuan pembelajaran membaca bahasa Jepang pada mahasiS\;;la semester [V

2. Bentuk silabus yang digunakan dalam pembelajaran membaca.
3. Materi ajar yang digunakan dosen dalam pembelajaran membaca.
4. Strategi, pendekatan, metode, teknik yang digunakan oleh dosen dalam

pembelajaran membaca.



Proses pembelajaran Membaca.
Peranan dosen dan mahasiswa dalam pembelajaran membaca.

Evaluasi yang digunakan dalam pembelajaran membaca.

el

Tema budaya pembelajaran membaca

masalah dalarlr.l. penehtlan ini adalﬁ&h ‘Bagalmanakah kah pras:eS pembelajaran
membaca bahasa Jepang pada ﬁaﬁ 51swa semester IV Prod .=Bahasa dan
kebudayaan Jepang Fakul s Bahasa.e}-&an Bud
Jakirta?”

Persada

Lniversitas Darm

?’P;:ertanyaan Peﬁlﬂiﬁ

:; Berdasarkan ura

6. Bagaimanakah peran dosen dan maha51swa dalam pembelajaran membaca?

7. Bagaimanakah

51stem evaluasi yang. dllaksanakan dalam pembelajaran

8..Ba

D.  Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk Merekam Pembelajaran Membaca
Bahasa Jepang Pada Mahasiswa Semerter IV, Prodi Bahasa dan Kebudayaan
Jepang, Fakultas Bahasa dan Budaya, Universitas Darma Persada Jakarta,

mencakup Bagaimanakah Tujuan pembelajaran membaca dimplementasikan?,



Bagaimanakah mengembangkan silabus, materi ajar, strategi, metode dan teknik
dalam pembelajaran ? Bagaimanakah proses pembelajaran membaca
dilaksanakan ? Bagaimanakah peran dosen dan mahasiswa? Bagaimanakah

evaluasi dilaksanakan? Bagaimanakah tema budaya dalam pembelajaran

membaca?

jenis serta cara penggunaan kata sambung yang mana pendapat tersebut antara

satu dengan yang_lamnya berbeda i

dilakukan oleh informan dalam penerjemahan teks berbahasa Jepang ke dalam

bahasa Indonesia ditinjau dari tataran morfologi, tataran Semantik dan pada tataran
Sintaksis. 1. Informan yang melakukan Kesalahan pada tataran morfologi adalah
masalah kesalahan dalam penggunaan afiksasi dan b. Kesalahan reduflikasi.

Secara berulang-ulang satu kata mengemban peran yang penting dalam Saruka 2.



Informan yang melakukan kesalahan pada tataran Sintaksis adalah berdasarkan
data pada tabel, setiap informan ada yang melakukan kesalahan satu atau dua
dengan bentuk yang berbeda dalam bentuk jenis kesalahan yang sama. Seperti;
(1.)Kalimat- kalimat yang dibuat oleh informan tidak efektif karena adanya

kesatuan informasi /arti dan kalimat yang mengandung lebih dari satu kesatuan

bahasa Jepang ? 3) Bagalmanakah materi ajar yang dlgunakan dalam

pembelajaran membaca bahasa Jepang ?. 4) Bagaimanakah dosen memanfaatkan
strategi, pendekatan, metode dan teknik dalam pembelajaran membaca bahasa
Jepang ?. 5) Bagaimanakah proses pembelajaran membaca bahasa Jepang

dilaksanakan?. 6) Bagaimanakah peran dosen dan mahasiswa dalam pembelajaran



membaca bahasa Jepang? 7) Bagaimanakah sistem evaluasi yang dilaksanakan
dalam pembelajaran membaca bahasa Jepang?

Kebaharuan penelitian ini ditinjau dari proses pembelajaran membaca khususnya
secara tema budaya adalah peranan dosen yang mengacu pada 7 subfokus antara
lain; tujuan membaca, silabus, materi ajar, strategi, metode teknik membaca, dan

proses membaca. Berkat peranan dpsen dalam pembelajaran telah berperan

Proses

beliau adalah bahasa anak men] jadi leb1h baik dan sopan.

Nalty=meneht1 tentang Pemngkatan Keterampllan Membaca Pemahaman

rec1te,- dan' Feview: . Tahapan tahapan térsébint dapa“c memjabarkan -bacaan.

Penelitian ini adalah penelitian tindakan (action research), yang menggunakan 2
siklus, setiap siklus terdiri dari 2 pertemuan. Objek penelitian ini adalah
mahasiswa semester VII kelas pagi, yang mengambil mata kuliah Jyoukyuu
Dokkai. Hasil penelitian dari perlakuan dengan menggunakan metode ini, yaitu

keterampilan mahasiswa dalam pemahaman bacaan menjadi meningkat,
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ketuntasan belajar, dan aktivitas pembelajaran dokkai menjadi lebih baik.
Mahasiswa mempunyai metode baru dalam memahami sebuah bacaan atau
wacana yang baru.

Stanly monoarfa telah meneliti Tingkat kemampuan membaca teks

berbahasa jepang dalam penguasaan huruf kanji sebagai dasar terjemahan yang

menerjemahkan suatu kosa kata, ka mat paragraf bahkan baé&aan, ang menjadi

terdm dari+ tUJuan silabus, mate

1tu datam penehtlan ini peneliti i

sebagai orgamstor observel* ------ pOmptef---= === dan feedback organisator.Proses

a. Pada tahun 2016 mulal melakukan penehtlan tentang 10kas1 ruang kelas,
kurikulum 2012 silabus Satuan Acara Perkuliahan (SAP), meneliti tentang
silabus yang digunakan oleh para dosen melalui pengamatan, wawancara dan

dokumen.
b. Pada tahun 2017 melakukan penelitian tentang tujuan pembelajaran membaca

bahasa Jepang, silabus, materi ajar, pendekatan, strategi, metode, evaluasi
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yang digunakan dalam proses pembelajaran berdasarkan kurikulum 2012.
Pada tahun 2018 melakukan penelitian lagi, tentang silabus Rencana
Pembelajaran Semesteran (RPS) yang dilaksanakan oleh para dosen melaui

pengamatan, wawancara dan dokumen yang mengacu pada kurikulum 2017.

Pada tahun 2018 melakukan penelitian tentang tujuan pembelaj aran membaca

meneliti silabus meneliti RPS
yang digunakan para dosen mela-
para dosen me- lui observasi, wa-

lalui observasi, |. wancara, doku-

wawancara dan men dengan me-

dokumen. B .:::'_ ngacu pada kuri-
______ .| kulum 2017 2020
meneliti
pendalaman

materi melalui

2017 2019 pengamatan,
i wawancara dan
meneliti tujuan pem- | | meneliti tujuan i dokumen.
belajaran membaca | pembelajaran mem-

bahasa Jepang, sila- baca bahasa Jepang,

bus, materi ajar, pen- silabus, materi ajar,
dekatan, strategi, me- pendekatan, strategi,
tode, evaluasi dalam metode, evaluasi
proses pembelajaran proses pembelajaran
berdasarkan berdasarkan

luriknhim 20172 kuriknhim 2017




